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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Store Atmosphere, Brand Image, Variety 

Product Terhadap Kepuasan Konsumen (Survei Pada Konsumen Warunk WOW KWB Ponorogo) 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan 

peneliti. Tahap pengujian yang digunakan meliputi uji instrumen, uji koefisien determinasi dan uji 

hipotesis dan uji asumsi klasik. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Store Atmosphere secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen, (2) Brand Image secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Konsumen, (3) Variety Product secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen.” 

Kata Kunci : StoreAtmosphere, Brand Image, Variety Product, Kepuasan Konsumen 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Store Atmosphere, Brand Image, Product Variety on 

Consumer Satisfaction (Survey on Consumers of Warunk WOW KWB Ponorogo). The sample in this 

study was 100 respondents who met the criteria determined by the researcher. The testing phase 

used includes instrument testing, coefficient of determination test and hypothesis testing and 

classical assumption testing. The analysis used in this research is multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that: (1) Store Atmosphere partially has a significant effect on 

Consumer Satisfaction, (2) Brand Image partially has a significant effect on Consumer Satisfaction, 

(3) Variety Product partially has a significant effect on Consumer Satisfaction.” 

Keywords: StoreAtmosphere, Brand Image, Variety Product, Consumer Satisfaction 

PENDAHULUAN  

Perkembangan di zaman serba teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa tahun 

ini memberikan faktor fakotr yang mempengaruhi  di berbagai bidang yaitu, salah satunya adalah 

bidang industri. Perkembangan industri dalam beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan yang 

signifikan dengan ditandai berkembangnya berbagai lini usaha baru di masyarakat yang juga 

diakibatkan oleh masuk dan berkembangnya nilai – nilai mbudaya dari luar sehingga memberikan 

dampak terhadap munculnya gaya hidup bamru di masyarakat (Widyawati et al., 2019). 

Perkembangan bisnis coffee shop yang kian melejit merupakan respon positif yang diberikan 

pebisnis dalam mengamati fenomena sosial di masyarakat yang menjadikan kopi sebagai bagian dari 

gaya hidup. Fenomena tersebut dapat diketahui melalui terjadinya peningkatan konsumsi kopi dalam 

negeri. Hal tersebut juga terlihat dari berkembangnya rentang usia penikmat kopi di masyarakat, 

serta diferensiasi produk kopi dalam menu minuman yang disajikan berbagai gerai atau kedai kopi. 

Data yang dirilis oleh Toffin Indonesia berdasarkan riset yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kedai kopi di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir 

dimana pada tahun 2016 terdapat 1000 coffee shop di Indonesia yang kemudian meningkat menjadi 
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sekitar 2.950 coffee shop pada tahun 2019. Angka tersebut diprediksi akan terus mengalami 

peningkatan pada tahun 2022 terutama setelah perbaikan ekonomi paska pandemi COVID-19 yang 

mulai terjadi pada tahun 2020 (Toffin Indonesia, 2020). Perkembangan coffee shop juga diketahui 

terjadi di Ponorogo. Salah satu coffee shop terkenal yang terdapat di Ponorogo adalah Warunk WOW 

KWB Ponorogo.Kepuasan konsumen didefinisikan sebagai penilaian konsumen terhadap produk 

baik positif maupun negatif setelah membandingkan antara harapan mereka dengan kenyataan yang 

mereka dapatkan (Lee et al., 2018). Kepuasan konsumen merupakan tujuan utama dalam sebuah 

produk barang atau jasa dikarenakan tinggi rendahnya kepuasan konsumen akan menentukan tinggi 

rendahnya penjualan produk atau jasa tersebut ke depannya. Kepuasan konsumen baik pada produk 

barang atau jasa termasuk dalam coffee shop dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya mulai dari 

store atmosphere atau kondisi dari tempat berjualan atau caffe, brand image, dan variety product 

atau keragaman produk Store atmoshpere yang merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kepuasan konsumen merupakan kondisi dari tempat usaha mulai dari design, tata ruang, kondisi 

pencahayaan, dan berbagai hal yang terdapat di tempat usaha yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap kenyamanan konsumen (Sumayyah & RUmpak, 2019).  Store atmosphere terutama pada 

usaha yang berkaitan dengan makanan dan minuman dimana konsumen menikmati produk di tempat 

tersebut menjadi hal yang harus diperhatikan dengan baik oleh pelaku usaha bisnis. 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah terkait dengan brand image yang didefinisikan 

sebagai persepsi seseorang tentang merk mulai dari cara berfikir hingga respon mereka ketika 

berhadapan dengan sebuah merk (Taufik H et al., 2020).  Keberadaan brand image sebuah produk 

merupakan hal penting dimana ketika sebuah produk telah memiliki brand image yang kuat maka 

akan cenderung menjadi pilihan utama masyarakat dibanding dengan produk lain yang memiliki 

brand image yang lemah.  Kondisi ini menjadikan pelaku usaha harus mampu menciptakan brand 

image produk mereka dengan cara menciptakan keunikan dalam produk dan memberikan pelayanan 

yang maksimal sehingga akan terbentuk brand image yang berkualitas.  Faktor yang selanjutnya 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan konsumen adalah variety product atau keragaman produk.  

Variasi produk difenisikan sebagai kumpulan dari produk yang ditawarkan kepada konsumen 

(Wardhani & Dwijayanti, 2021). Variasi produk dalam usaha coffee shop juga dapat diartikan 

sebagai berbagai macam produk yang ditawarkan oleh coffee shop kepada konsumen dimana 

konsumen diharapkan dapat merasakan kepuasan karena dapat merasakan berbagai macam produk 

yang beragam. Objek penelitian ini adalah konsumen warunk wow kwb ponorogo, alasannya 

memilih warunk wow kwb ponorogo adalah Ponorogo merupakan salah satu kabupaten di Jawa 

Timur yang juga mengalami perkembangan coffee shop.  Coffee shop menghiasi hampir di setiap 

wilayah  Ponorogo untuk mengakomodir kebutuhan masyarakat terkait dengan konsumsi kopi.  

Selain itu meningkatnya coffee shop juga disebabkan banyaknya penduduk yang datang dari luar 

kota baik dari pekerja maupun dari pelajar.  Meskipun begitu hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa banyak coffee shop yang harus menutup gerai dan hanya ramai 

konsumen pada saat awal pembukaan saja.  Kondisi ini menimbulkan berbagai pertanyaan berkaitan 

dengan banyaknya coffee shop yang mengalami penutupan sementara beberapa coffee shop justru 

dapat bertahan. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui apakah Store Atmosphere 

berpengaruh terhadap Kepuasan konsumen warunk wow kwb ponorogo (2) untuk mengetahui 

apakah Brand Image berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen Wrunk WOW KWB Ponorogo (3) 

untuk mengetahui apakah Variety Product berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen Warunk 

WOW KWB Ponorogo, (4) untuk mengetahui apakah Store Atmosphere, Brand Image, Variety 

Product berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen Warunk WOW KWB Ponorogo. 
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Berdasar pada fenomena tersebut, peneliti mempunyai ketertarikan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Store Atmosphere, Brand Image, Variety Product Terhadap 

Kepuasan Konsumen (Survei Pada Konsumen Warunk WOW KWB Ponorogo) 

KAJIAN LITERATUR 

Manajemen Pemasaran 

“Perusahaan dapat dikatakan sukses apabila manajemen perusahaannya memiliki pemasaran 

yang baik dan mumpuni. Manajemen pemasaran dapat dijadikan patokan dalam keberlangsungan 

hidup, perintisan perusahaan dimulai sejak berdirinya perusahaan dengan melalui proses produksi 

hingga barang berada ditangan konsumen. Manajemen Pemasaran merupakan rangkaian proses 

analisis, perencanan, pelaksanaan, serta pengawasan dan pengendalian suatu kegiatan pemasaran 

dimana tujuaannya untuk mencapai target perusahaan secara efektif dan efisisen, Meithiana Indrasari 

(2019). Menurut Kotler & Keller dalam Bagus Koesoemo (2021:9) definisi manajemen pemasaran 

adalah seni dan ilmu pengetahuan tentang memilih dan mendapatkan target pasar, menjaga, dan 

meningkatkan pelanggan dengan menciptakan, menyampaikan, serta mengkomunikasikan nilai 

pelanggan yang unggul.” 

Bauran Pemasaran (Marketing Mix)” 

Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan strategi penting dari bagian perusahaan 

dalam menggaet pelanggan. Unsur-unsur bauran pemasaran memiliki komponen yang dapat 

dikontrol langsung oleh perusahaan untuk menciptakan sebuah kepuasan para pelanggan. Sesuai 

dengan tujuan dan komitmen pendirian perusahaan bahwasannya perusahaan harus bisa untuk 

tumbuh dan berkembang. Menurut Menurut Kotler dan Keller dalam Mira Roziana (2021:13) 

menyatakan bahwa bauran pemasaran adalah perangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan 

untuk mengejar tujuan perusahaan. Unsur dalam bauran pemasaran dikenal dengan 7P yang terdiri 

dari product (produk), promotion (pomosi), price (harga), place (tempat/distribusi), people (orang), 

process (proses), physical evidence (bukti fisik). Berikut penjelasan mengenai 7P dalam Mira 

Roziana (14:2021).” 

Kepuasan Konsumen 

Peranan loyalitas pelanggan dalam pemasaran sangatlah penting. Pemasar tentu sangat 

mengharapkan pelanggannya dapat bertahan dengannya dalam jangka waktu yang panjang. 

Loyalitas pelanggan merupakan tujuan inti yang diupayakan pemasar dalam mempertahankan dan 

meningkatkan pelanggan. Hal ini dikarenakan dengan loyalitas yang sesuai dengan yang diharapkan 

maka dipastikan akan memberikan keuntungan di saat ini dan masa yang akan datang. Dalam jangka 

panjang, loyalitas pelanggan menjadi tujuan bagi perencanaan strategik sebagai dasar pengembangan 

keunggulan yang kompetitif yang berkelanjutan (Utami dalam Denis Triana (2021:14). Menurut 

Griffin dalam Helisia Krisdayanti (2017:59) loyalitas konsumen merupakan asset tak ternilai bagi 

perusahaan. Karena konsumen akan melakukan pembelian secara berulang, menolak perusahaan 

lain, dan menunjukkan kekebalan dari tarikan pesaing. Menurut Katikowati dalam Denis Triana 

(2021:16) menyatakan faktor loyalitas pelanggan sebagai berikut: (a) kepuasan pelanggan, (b) 

retensi pelanggan, (c) migrasi pelanggan, (d) antusiasme pelanggan, (e) spiritualitas pelanggan. 

Menurut Yuliawait dalam Denis Triana (2021:19), indikator pelanggan yang loyal terhadap 

produk/jasa, sebagai berikut: (1) melakukan pembelian secara berulang, (2) pembelian antar lini 

produk, (3) merekomendasikan ke orang lain, (4) menunjukkan kekebalan dari tarikan pesaing.” 

Store Atmosphere 
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Salah satu faktor yang menarik “konsumen adalah store atmosphere. Suasana toko sangat 

berpengaruh terhadap emosi konsumen yang mempengaruhi pembelian. Keadaan emosional dapat 

membuat dua perasaan yang dominan perasaan senang dan juga membangkitkan keinginan. Menurut 

Kotler dan Keller (2016) suasana toko adalah suasana yang sudah terencana dan yang sesuai dengan 

pasar sasarannya dan dapat menarik konsumen untuk melakukan pembelian. Utami (2014) 

mendefinisikan suasana yaitu suatu kombinasi dari karakteristik sebuah toko yang menyeluruh yang 

nantinya akan menciptakan citra baik atau buruk dalam diri konsumen, hal itu menjelaskan pemilik 

usaha harus menciptakan suasana yang nyaman dan tenang, karena hal itu akan lebih menarik minat 

konsumen.Menurut Prayeg et al., (2018) indicator store atmosphere: (a)pencahayaan, (b) suhu (c) 

kebersihan dan kenyamanan (d) music (e) aroma (f) desain dan warna.” 

Brand Image 

Kotler dan Keller (2016) “mendefinisikan Brand Image merupakan kesan 

masyarakat”kepada perusahaan ataupun produknya. Isoraite (2018) mengemukakan bahwa brand 

image adalah deskripsi tentang keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Brand image 

ditentukan oleh tiga hal yaitu kualitas produk, asosiasi merek dan juga loyalitas merek. Menurut 

Išoraitė (2018), indikator brand image dapat menggambarkan semua kesan suatu merek yang ada 

didalam “benak konsumen, diantaranya yaitu : (a) Kesan mengenai penampilan fisik dan performasi 

produk, (b) Kesan tentang keuntungan fungsional produk, (c)Kesan tentang orang orang yang 

memakai atau menikmati produk tersebut, (d) Semua emosi dan asosiasi yang ditimbukan produk 

itu, (e) Semua imajeri dan makna simbolik yang terbentuk dalam benak konsumen.” 

Variety Product 

 Kotler & Keller (2016) mendefinisikan keragaman produk yaitu kumpulan seluruh produk 

barang yang ditawarkan penjual kepada konsumen. Hubungan antara keragaman produk dengan 

perilaku konsumen sangat berkaitan pada kelangsungan penjualan produk suatu perusahaan. 

Menurut Landahl & Johannesson (2018) “indikator variety product terdiri dari  : (a) Ketersediaan 

berbagai pilihan menu, (b) Keragaman variasi rasa pada produk, (c) Konsistensi dalam berinovasi 

pada menu baru.” 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang saat ini digunakan oleh peneliti merupakan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Warunk WOW KWB Ponorogo. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu data primer yang terkumpul dari penyebaran kuesioner dengan tehnik 

pengambilan accidental sampling.  Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 100 

responden yang diambil dari populasi pelanggan Warunk WOW KWB Ponorogo.  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

 

 

 

 

 

Store Atmosphere (X1) 

X1.1 0,639 0,1966 VALID 

X1.2 0,671 0,1966 VALID 

X1.3 0,636 0,1966 VALID 

X1.4 0,639 0,1966 VALID 

X1.5 0,516 0,1966 VALID 

X1.6 0,722 0,1966 VALID 



Jurnal Manajemen USNI                                                                           P-ISSN : 2528-7044    

DOI:https://doi.org/10.54964/manajemen/   E-ISSN : 2809-5103 
Volume 7 No 1 Agustus  2022          pp.67-79      

             

 

71 \ https://ojs.jekobis.org/index.php/manajemen 

X1.7 0,433 0,1966 VALID 

X1.8 0,505 0,1966 VALID 

X1.9 0,678 0,1966 VALID 

X1.10 0,536 0,1966 VALID 

X1.11 0,365 0,1966 VALID 

X1.12 0,469 0,1966 VALID 

 

 

 

Brand Image (X2) 

X2.1 0,645 0,1966 VALID 

X2.2 0,687 0,1966 VALID 

X2.3 0,657 0,1966 VALID 

X2.4 0,553 0,1966 VALID 

X2.5 0,645 0,1966 VALID 

X2.6 0,645 0,1966 VALID 

X2.7 0,617 0,1966 VALID 

X2.8 0,409 0,1966 VALID 

X2.9 0,279 0,1966 VALID 

X2.10 0,342 0,1966 VALID 

 

 

Variety Product (X3) 

X3.1 0,843 0,1966 VALID 

X3.2 0,801 0,1966 VALID 

X3.3 0,837 0,1966 VALID 

X3.4 0,764 0,1966 VALID 

X3.5 0,668 0,1966 VALID 

X3.6 0,724 0,1966 VALID 

 

 

Kepuasan Konsumen (Y) 

Y1 0,787 0,1966 VALID 

Y2 0,701 0,1966 VALID 

Y3 0,817 0,1966 VALID 

Y4 0,629 0,1966 VALID 

Y5 0,418 0,1966 VALID 

Y6 0,474 0,1966 VALID 

Sumber : Data yang telah diolah, 2022 

Hasil uji validitas menjelaskan bahwa nilai r hitung setiap indikator variabel dalam 

penelitian ini lebih besar dibangdingkan nilai r tabel 0,1966 dengan persentase signifikansi 5% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data penelitian ini dinyatakan valid dan layak untuk 

diguanakan sebagai data penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Standart Keterangan 

Store Atmosphere (X1) 0,811 0,60 Reliable 

Brand Image (X2) 0,750 0,60 Reliable 

Variety product (X3) 0,863 0,60 Reliable 

Kepuasan Konsumen (Y) 0,709 0,60 Reliable 

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022 

“Hasil pengujian diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 

setiap indikator variabel dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan nilai Standar Alpha 

(0,60) sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak 

untuk digunakan sebagai data penelitian.” Hal ini menunjukkan bahwa variabel – variabel tersebut 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya karena dapat diandalkan. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandard
ized 

Residual 

N 100 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 1.4564495

6 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .068 
Positive .048 
Negative -.068 

Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

 Berdasarkan tabel 3, hasil uji normalitas pada varibel Store Atmosphere (X1), Brand Image 

(X2), Variety Product (X3) dan Kepuasan Konsumen (Y) diatas mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 artinya penelitian ini telah memenuhi 

asumsi normalitas.  
 

 

b. b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.547 2.503  1.817 .072   
X1 .148 .050 .275 2.945 .004 .661 1.514 

X2 .164 .053 .256 3.091 .003 .839 1.192 

X3 .251 .073 .321 3.455 .001 .666 1.501 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

“Berdasarkan tabel 4 , hasil uji multikolinearitas diatas bahwa nilai tolerance variabel Store 

Atmosphere (X1) sebesar 0,661 > 0,1, variabel Brand Image (X2) sebesar 0,839 > 0,1, Variety 

Product (X3) sebesar 0,666 > 0,1. Sedangkan nilai VIF pada variabel Store Atmosphere (X1) sebesar 

1,514 < 10, variabel Brand Image (X2) sebesar 1,192 < 10, Variety Product (X3) sebesar 1,501 < 10. 

Penjelasan dari hasil berarti semua variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas.” 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik scatterplot tidak membentuk pola 

dan menyebar secara acak baik diatas dan dibawah angka 0 sumbu Y, artinya dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.  

4. Uji Regresi Linier Berganda  

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.547 2.503  1.817 .072 

X1 .148 .050 .275 2.945 .004 

X2 .164 .053 .256 3.091 .003 

X3 .251 .073 .321 3.455 .001 

a. Dependent Variable: Y 

Y = 4,547+ 0,148 + 0,164 + 0,251 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Konstanta dalam penelitian ini diperoleh nilai 4,547 dan memiliki nilai positif. Artinya apabila 

variable bebas Store Atmosphere (X1), Brand Image (X2, Variety Product (X3) dalam 

keadaan konstan, amka Kepuasan Konsumen (Y) akan mencapai nilai sebesar 4,547 bahwa 

factor-faktor lain dalam keadaan konstan. 

b. Store Atmosphere (X1) 

Nilai Store Atmosphere sebesar 0,148 yang berarti jika variable independent lain bernilai tetap 

sedangkan jika variable store atmosphere meningkat sebesar satu satuan, maka kepuasan 

konsumen pada Warunk WOW KWB Ponorogo akan mengalami peningkatan sebanyak 0,148 

satuan, menejelaskan bahwa store atmosphere berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen. 

c. Brand Image (X2) 

Nilai koefisien Brand Image sebesar 0,164 yang berarti jika variable independent lain bernilai 

tetap sedangkan jika variable Brand Image meningkat sebesar satu satuan, maka kepuasan 

konsumen pada Warunk WOW KWB Ponorogo akan mengalami peningkatan sebanyak 0,164 

satuan, artinya bahwa Brand Image berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 

d. Variety Product (X3) 

Nilai koefisien Variety Product sebesar 0,251 yang berarti jika variable independent lain 

bernilai tetap sedangkan jika variable Variety Product meningkat sebesar satu satuan, maka 

kepuasan konsumen pada Warunk WOW KWB Ponorogo akan mengalami peningkatan 
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sebanyak 0,251 satuan, artinya bahwa Variety”Product berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kosnumen. 

5. Koefisien Determinasi 

Tabel 6.Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .670a .449 .432 1.479 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 
 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 6 diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,432 atau 43,2%. “Hal ini berarti bahwa variable Store Atmosphere, Brand Image, dan 

Variety Product mampu mempengaruhi kepuasan konsumen pada Warunk WOW KWB Ponorogo 

sebesar 43,2% dan sisanya sebesar 56,8% dipengaruhi oleh variable lain di luar model penelitian.”  

6. Uji T (Parsial) 

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.547 2.503  1.817 .072 

X1 .148 .050 .275 2.945 .004 

X2 .164 .053 .256 3.091 .003 

X3 .251 .073 .321 3.455 .001 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berikut hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) berasarkan pada tabel : 

a) Pengaruh Store Atmosphere (X1) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) “Berdasarkan hasil 

perhitungan, pengaruh Store Atmosphere terhadap Kepuasan Konsumen diperoleh nilai t-

hitung sebesaar 2,945 dengan tingkat signifikan t-tabel 1,98498 maka t-hitung > t-tabel (2,945 

> 1,98498) dan nilai sinifikansi (0,004 < 0,050). Dapat disimpulkan bahwa variabel Store 

Atmosphere secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen 

Warunk WOW KWB Ponorogo.” 

b) “Pengaruh Brand Image (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y). “Berdasarkan hasil 

perhitungan, pengaruh Brand Image terhadap Kepuasan Konsumen diperoleh nilai t-hitung 

sebesaar 3,091 dengan tingkat signifikan t-tabel 1,98498 maka t-hitung > t-tabel (3,091 > 

1,98498) dan nilai sinifikansi (0,003 < 0,050). Dapat disimpulkan bahwa variabel Brand 

Image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen 

Warunk WOW KWB Ponorogo.”” 

c)  Pengaruh Variety Product (X3) terhadap Kepuasan Konsumen (Y), “Berdasarkan hasil 

perhitungan, pengaruh variety product terhadap kepuasan konsumen diperoleh nilai t-hitung 

sebesaar 53,455 dengan tingkat signifikan t-tabel 1,98498 maka t-hitung > t-tabel (3,455 > 

1,98498) dan nilai sinifikansi (0,001 < 0,050). Dapat disimpulkan bahwa variabel variety 
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product secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

Warunk WOW KWB Ponorogo.” 

7. Uji F (Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 170.997 3 56.999 26.056 .000b 

Residual 210.003 96 2.188   
Total 381.000 99    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

“Berdasarkan tabel 8 diketahui nilai F-hitung sebesar 26,056 dengan nilai signifikansi 0,000 

kemudian pada taraf signifikansi 5% dan df = (k-1) : (n-k) = (4-1) : (100-3) = 3 : 97 maka nilai F-

tabel sebesar 2,70, karena nilai F-hitung sebesar 26,056 > F-tabel sebesar 2,70 sehingga 

kesimpulannya Store Atmosphere, Brand Image, Variety Product secara simultan berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen di Warunk WOW KWB”Ponorogo.” 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Store Atmosphere (X1) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y) Di Warunk 

WOW KWB Ponorogo. 
Hasil dari tabel , pada variabel Store Atosphere (X1), kolom T-hitung dan signifikasi, diperoleh 

nilai T-hitung sebesar 2,945 > 1,98260, sedangkan nilai siginifikan sebesar 0,004 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Store Atmosphere (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan konsumen (Y) di Warunk WOW KWB Ponorogo.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya  pengaruh Store Atmosphere terhadap kepuasan 

konsumen yang dating ke Warunk WOW KWB Ponorogo. Adanya kepuasan konsumen tersebut 

tidak lepas dari pengaruh Store Atmosphere, dimana bagi konsumen factor Store Atmosphere 

menjadi dasar dalam terbentuknya kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen dapat ditingkatkan 

melalui sentuhan emosional. Suasana toko sangat berpengaruh terhadap emosi konsumen yang 

mempengaruhi pembelian. Keadaan emosional dapat membuat dua perasaan yang dominan perasaan 

senang dan juga membangkitkan keinginan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Febiza Viony Pasha (2019) 

yang berjudul “Pengaruh Citra merek, Kualitas Produk Dan Store Atmosphere Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Pada Coffe Shop Piacevole Medan” dimana hasilnya menunjukkan bahwa Store 

Atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen coffee shop Piacevole 

Medan. 

Pengaruh Brand Image (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y) di  Warunk WOW 

KWB Ponorogo. 
Berdasarkan tabel 20, pada variabel Brand Image (X2), kolom T-hitung dan signifikasi 

memperoleh nilai T-hitung sebesar 3,091 > 1,98260. Sedangkan nilai siginifikan sebesar 0,003 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Brand Image (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen (Y) di Warunk WOW KWB Ponorogo. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa terdapat pengaruh Brand Image terhadap 

kepuasan konsumen, berarti semakin positif Brand Image yang dibangun maka akan menyebabkan 
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tingkat kepuasan konsumen yang semakin tinggi. Brand image ditentukan oleh tiga hal yaitu kualitas 

produk, asosiasi merek dan juga loyalitas merek. Membangun brand image yang positif tentunya 

bisa dicapai dengan strategi pemasaran yang kuat terhadap produk tersebut dan tentunya mampu 

menonjolkan keunggulan produk yang membuat produk tersebut beda dengan produk yang lain. 

Perpaduan yang baik dari elemen elemen yang mendukung bisa menciptakan brand image yang kuat 

bagi konsumen. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Febiza Viony Pasha (2019) 

dengan judul “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk Dan Store Atmosphere Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Pada Coffe Shop Piacevole Medan” menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan Coffe Shop Piacevole Medan.  

Pengaruh Variety Product (X3) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y) di Warunk WOW KWB 

Ponorogo. 

Berdasarkan tabel , pada variabel Variety Product (X3), kolom T-hitung dan signifikasi 

memperoleh nilai T-hitung sebesar 3,455 > 1,98260. Sedangkan nilai siginifikan sebesar 0,001 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Variety Product (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen (Y) di Warunk WOW KWB Ponorogo. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa terdapat pengaruh Variety Product terhadap 

kepuasan konsumen, artinya semakin beragamnya produk yang dijual disuatu perusahaan maka akan 

membuat konsumen merasa puas telah melakukan pembelian ditempat tersebut dengan begitu 

konsumen tidak perlu bersusah payah melakukan pembelian ditempat lain. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Febila Kusuma Wardhani, 

Renny Dwijayanti (2021) dengan judul  “Pengaruh Store Atmosphere dan keragaman produk 

Terhadap Kepuasan Pelanggan Studi Pada Pelanggan  Coffe Shop Rustic market Surabaya” 

menunjukkan bahwa Keragaman Produk mempengaruhi kepuasan pelanggan secara positif dan 

signifikan. 

 Pengaruh Store Atmosphere (X1), Brand Image (X2), dan Variety Product (X3) Secara Simultan 

Terhadap Kepuasan Konsumen Di Warunk WOW KWB Ponorogo. 

Berdasarkan Tabel , yang menujukkan output terlihat nilai koefisien determinasi (R2) pada 

kolom Adjusted R Square sebesar 0,432, menunjukkan variabel Store Atmosphere (X1), Brand Image 

(X2), dan Variety Product (X3) Terhadap Kepuasan Konsumen (Y) di Warunk WOW KWB 

Ponorogo memberikan kontribusi atau sumbungan sebesar 43,2 % dan sisanya 56,8 % merupakan 

sumbangan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

Hasil dari pengujuan pada uji F (simultan) diperoleh nilai F-hitung sebesar 26,056 dan F-

tabel sebesar 2,70, ini berarti nilai F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel (26,056 > 2,70) dan nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang berarti nilai signifikansi dibawah 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Store Atmosphere, Brand Image, Variety Producct berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Store Atmosphere, Brand 

Image, Variety Product secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen di Warunk WOW KWB Ponorogo. Hasil tersebut menunjukkan dengan adanya variabel 

Store Atmosphere, Brand Image, Variety Product” yang baik dan sesuai dengan harapan konsumen, 

akan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di Warunk WOW KWB Ponorogo. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Avianty, V., & Waloejo, H. D. (2019) dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, dan 

Keragaman Produk terhadap Kepuasan Pelanggan Cafe Stove Styndicate Semarang” bahwa variable 

keragaman produk berpengaruh secara simultan terhadap variable kepuasan konsumen. Didukung 

juga dalam penelitian Wijaya, F. S., & Hidayati, R. (2020) yang berjudul “Analisis Pengaruh Citra 

Merek, Kewajaran Harga, Dan Lingkungan Fisik Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Tower Cafe 

Tembalang” hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek dan lingkungan fisik berpengaruh 

secara simultan terhadap kepuasan”konsumen 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasar pada hasil  dilakukannya penelitian dan pembahasan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Store Atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada 

konsumen Warunk WOW KWB Ponorogo. 

2. Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada konsumen 

Warunk WOW KWB Ponorogo 

3. Variety Product berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada 

konsumen Warunk WOW KWB Ponorogo 

4. Store Atmosphere, Brand Image, dan Variety Product secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan konsumen pada konsumen Warunk WOW KWB Ponorogo. 

5. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu pengunjung yang pernah datang ke Warunk WOW 

KWB Ponorogo dan melakukan pembelian minimal satu kali, pada penelitian ini data diperoleh 

dari hasil kuesioner yang disebar kepada teman yang pernah berkunjung ke Warunk WOW 

KWB Ponorogo dan dari teman Sosial media Instagram. 

B. Saran 

Berdasarkan dari analisis pada penelitian ini saran yang dapat diberikan peneliti sebagai 

berikut : 

1. Bagi Warunk WOW KWB Ponorogo 
Bedasarkan penelitian responden dalam penelitian ini, upaya yang sebaiknya dilakukan oleh 

Warunk WOW KWB Ponorogo sebagai berikut : 

a. Berdasarkan penelitian ini, Store Atmosphere pada Warunk WOW KWB Ponorogo masih perlu 

ditingkatkan lagi seperti penambahan hiasan dinding atau miniature agar dapat memperindah 

ruangan dan memberikan kenyamanan bagi setiap pelanggan yang datang di Warunk WOW 

KWB Ponorogo. 

b. Berdasarkan penelitian ini, diharapkan pemilik coffee shop Warunk WOW KWB Ponorogo 

dapat meningkatkan Brand Image dan bisa mempertahankannya, karena Brand Image 

merupakan symbol dari kepercayaan konsumen untuk datang kembali dan mempercayakan 

bahwa Brand Image tersebut mampu memberikan kepuasan bagi konsumen. 

c. Berdasarkan penelitian ini, Variety Product pada Warunk WOW KWB Ponorogo sudah cukup 

lengkap, namun diharapkan dapat menambah ragam menu makanan atau minuman lagi, hal ini 

dikarenakan konsumen yang datang berbeda kebutuhan dan seleranya, apabila dapat terpenuhi 

setiap kebutuhan pelanggan akan suatu produk dari Warunk WOW KWB Ponorogo tersebut, 

pelanggan akan merasa puas dan senang.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian 

pada factor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen sehingga mendapatkan hasil 

yang lebih akurat. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan motede dalam pengambilan data 

dengan cara lain.  
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